DPKUKMP BERI PEMBINAAN 120 KOPERASI DI PALANGKA RAYA
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Sumber ganabak: https://kalteng.antaranews.com/

Palangka Raya (ANTARA) - Dinas Perdagangan Koperasi Usaha Kecil Menengah
dan Perindustrian (DPKUKMP) Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah melalui
Bidang Koperasi, melaksanakan pembinaan dan pengawasan terhadap 120 koperasi.

Kepala DPKUKMP Palangka Raya Samsul Rizal di Palangka Raya, Kamis,
mengatakan pembinaan dan pengawasan bertujuan membantu pengurus koperasi
meningkatkan manajerial, tata kelola kelembagaan, serta laporan keuangan agar sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

"Pembinaan dan pengawasan ini sangat penting, mengingat perkembangan koperasi
semakin pesat. Selain itu, pembinaan juga berkaitan pemberlakuan Undang-Undang
Nomor 4 Tahun 2023 tentang Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan," kata
Samsul Rizal.

Dia menuturkan, dalam Undang-Undang tersebut diatur koperasi yang melayani
anggota dan non anggota (koperasi open loop) akan berada di bawah pengawasan Otoritas
Jasa Keuangan (OJK), sedangkan koperasi yang hanya melayani anggota (koperasi close
loop) tetap berada di bawah pengawasan Kementerian Koperasi dan UKM RI.

Kemudian tidak hanya pembinaan dan pengawasan yang dilakukan, Pemkot
Palangka Raya juga melaksanakan kegiatan penilaian kesehatan koperasi terhadap 13
koperasi aktif di daerah tersebut.

Penilaian ini dilakukan dengan kriteria koperasi yang aktif dan telah melaksanakan
Rapat Anggota Tahunan (RAT) selama dua tahun berturut-turut. Penilaian ini bertujuan
mengukur tingkat kesehatan koperasi yang menjalankan usaha simpan pinjam, baik
secara konvensional maupun syariah.

"Kesehatan koperasi dinilai berdasarkan empat kategori yakni sehat, cukup sehat,
dalam pengawasan, dan dalam pengawasan khusus," ucapnya.

Orang nomor satu di lingkup DPKUKMP Palangka Raya itu mengungkapkan, salah
satu inovasi yang juga diluncurkan dalam rangka pembinaan koperasi adalah "LAMUS
DIGICOOP" (Laporan Keuangan Mudah Untuk Semua Melalui Digitalisasi Koperasi).
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LAMUS DIGICOOP adalah sebuah aplikasi berbasis android yang memudahkan
koperasi dalam menyusun dan mengelola laporan keuangan secara digital.

Inovasi ini diharap meningkatkan transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan
koperasi di Palangka Raya, sekaligus mempermudah pengurus koperasi dalam memenuhi
kewajiban pelaporan.

"Melalui aplikasi LAMUS DIGICOOP, kami ingin mempermudah pengurus
koperasi dalam menyusun laporan keuangan secara tepat waktu dan sesuai standar. Ini
adalah langkah besar dalam mendigitalisasi sektor koperasi agar semakin modern dan
efisien,” demikian Samsul Rizal.
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Catatan:

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2012 tentang Perkoperasian
menyebutkan, Koperasi adalah badan hukum yang didirikan oleh orang perseorangan
atau badan hukum Koperasi, dengan pemisahan kekayaan para anggotanya sebagai modal
untuk menjalankan usaha, yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama di bidang
ekonomi, sosial, dan budaya sesuai dengan nilai dan prinsip Koperasi. Pada Pasal 66
menjelaskan, Modal Koperasi terdiri dari Setoran Pokok dan Sertifikat Modal Koperasi
sebagai modal awal. Selain itu, modal Koperasi dapat berasal dari: a. Hibah; b. Modal
Penyertaan; c¢. modal pinjaman yang berasal dari: 1. Anggota; 2. Koperasi lainnya
dan/atau Anggotanya; 3. bank dan lembaga keuangan lainnya; 4. penerbitan obligasi dan
surat hutang lainnya; dan/atau 5. Pemerintah dan Pemerintah Daerah dan/atau sumber lain
yang sah yang tidak bertentangan dengan Anggaran Dasar dan/atau ketentuan peraturan
perundang-undangan.
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